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tidak dikelola dengan baik dapat mengarah ke perilaku
kerja kontraproduktif. Studi ini bertujuan untuk
menganalisa hubungan antara stres kerja, kecerdasan
emosional, dan kepuasan kerja terhadap perilaku kerja
kontraproduktif pada content moderator. Studi
kuantitatif ini mengumpulkan data melalui kuesioner
yang kemudian dianalisa menggunakan analisis regresi
linear berganda. Hasil studi ini menemukan bahwa tidak
ada pengaruh signifikan stres kerja terhadap perilaku
kerja kontraproduktif, sedangkan kecerdasan emosional
dan kepuasan kerja memengaruhi perilaku kerja
kontraproduktif secara negatif dan signifikan.

PENDAHULUAN

Perkembangan era digitalisasi yang semakin pesat, media sosial kini sudah menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan masyarakat. Pada tahun 2022, survei yang
dilakukan We Are Social menemukan bahwa lebih dari setengah populasi masyarakat
Indonesia merupakan pengguna aktif media sosial, dengan jumlah 191 juta pengguna
(Santoso, 2022), sedangkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII), pengguna internet di Indonesia mencapai 215,63 juta orang pada periode 2022-
2023. Jumlah tersebut meningkat 2,67% dibandingkan pada periode sebelumnya yang
sebanyak 210,03 juta pengguna. Peningkatan penggunaan sosial media walaupun dapat
memudahkan interaksi dan memudahkan penyebaran informasi, namun disisi lain juga
menimbulkan berbagai permasalahan seperti kebocoran privasi, penyebaran informasi
yang salah, menjadi salah satu media untuk menimbulkan konflik politik dan
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ketidakstabilan dalam masyarakat. Selain itu, media sosial juga rentan dengan konten-
konten yang dengan sengaja menimbulkan kesalahpahaman, konten-konten bermasalah
dengan tujuan untuk menggiring opini masyarakat, terorisme, cyberbullying, penyebaran
dokumentasi kekerasan seksual baik pada dewasa maupun anak, ataupun konten-konten
self-harm dan bunuh diri (Cahyono, 2016).

Perusahaan platform media sosial berupaya untuk mengatasi permasalahan
tersebut dengan menghapus konten bermasalah. Hal ini dilakukan melalui dua cara, yaitu
menggunakan artificial intelligence untuk mendeteksi konten yang mengandung unsur-
unsur kekerasan dan hal-hal lainnya yang tidak sesuai dengan kebijakan platform, dan
menggunakan jasa content moderator (Grygiel & Brown, 2019). Content moderator
merupakan profesional yang bertugas untuk menandai konten-konten bermasalah agar
dapat dihapus dari platform. Oleh karena itu, tugas sebagai content moderator
mengharuskan untuk menonton atau membaca konten-konten yang dapat bersifat
mengganggu dan membuat perasaan tidak nyaman (Benjelloun & Otheman, 2020). Hal
tersebut dapat meningkatkan stress kerja, terutama bila tidak memiliki cara penanganan
dan mengatasinya dengan baik.

Pada dasarnya, stres merupakan hal yang wajar dan bukanlah hal yang sepenuhnya
berdampak buruk. Namun, saat seseorang tidak mampu mengatasinya dengan baik,
karyawan dapat terlibat dalam perilaku kerja kontraproduktif sebagai respon atas stres
kerja. Studi menemukan bahwa individu dengan tingkat stres kerja lebih cenderung
berpotensi terlibat dalam perilaku kerja kontraproduktif (Fox, Spector, & Miles, 2001).
Perilaku kerja kontraproduktif merupakan perilaku kerja yang menyimpang dan tidak
sesuai dengan visi dan misi organisasi. Hal ini dapat berupa perilaku yang merugikan atau
mengganggu rekan kerja seperti membuat lelucon yang menyinggung, menyerang atau
mempermalukan rekan kerja (Benner & Robinson, 2000), ataupun perilaku-perilaku yang
secara langsung merugikan perusahaan seperti bekerja lebih lambat dan beristirahat lebih
lama, mengkonsumsi obat-obatan terlarang dan alkohol saat jam kerja, dan lain sebagainya
(Riggio, 2013; Zhao, Peng & Sheard, 2013).

Walaupun tidak seluruh perilaku dengan intensi merugikan akan menghasilkan
kerugian secara langsung atau signifikan, namun dalam jangka panjang tidak menutup
kemungkinan untuk merugikan perusahaan. Dalam jangka panjang, hal ini dapat
mengoyahkan stabilitas perusahaan, dan kepercayaan klien terhadap perusahaan
(Martinko, Gundlach, & Douglas, 2002), menurunkan produktivitas dan efisiensi (Bashir,
Nasir, Qayyum, & Bashir, 2012), dan secara keseluruhan menurunkan performa
perusahaan (Khan, Afzal, & Zia, 2010) dan karyawan (Ones & Dilchert, 2013; Spector, Fox,
Penney, Bruursema, Goh, & Kessler, 2006). Content moderator memegang peranan penting
untuk turut menjaga konten di platform digital agar tetap sesuai dengan kebijakan masing-
masing platform, sehingga apabila terlibat dalam perilaku kontraproduktif dapat
menyebabkan kebocoran konten negatif yang berpotensi viral namun merugikan
masyarakat.

Salah satu faktor yang berpotensi berkontribusi pada perilaku Kkerja
kontraproduktif adalah kepuasan kerja. Saat karyawan mengalami tingkat stres kerja yang
tinggi dan kurang dapat mengelolanya dengan baik, hal tersebut dapat menimbulkan
ketidakpuasan dalam bekerja (Putri, et al, 2022), dan ketidakpuasan dalam bekerja
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tersebut dapat dimanifestasikan dalam bentuk perilaku kerja kontraproduktif (Nemteanu
& Dabija, 2021). Sebaliknya, karyawan yang merasa puas dalam pekerjaannya cenderung
lebih efektif dalam bekerja, sehingga meningkatkan produktivitas dan performa (George &
Siddique, 2020), Sedangkan bagi perusahaan kepuasan kerja bermanfaat dalam usaha
meningkatkan produktivitas, serta perbaikan sikap dan tingkah laku karyawan (Suwatno,
2011). Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut, terlihat ketidakpuasan dalam
pekerjaan cenderung untuk meningkatkan keterlibatan karyawan dalam perilaku kerja
kontraproduktif. Namun demikian, terdapat studi yang menemukan bahwa tidak ada
pengaruh signifikan antara stres kerja dengan kepuasan kerja (Ramlawati, et al., 2021)
serta bahwa karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi masih berpotensi untuk
terlibat dalam perilaku kerja kontraproduktif (Czarnota-Bojarska, 2015). Gap dalam studi
ini menarik untuk ditelusuri lebih lanjut pada studi ini.

Kepuasan karyawan akan berdampak pada peningkatan produktivitas karyawan.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang merasa puas dengan
pekerjaannya, cenderung lebih termotivasi, bekerja lebih giat, serta memiliki performa
yang lebih baik di bandingkan karyawan yang tidak puas dengan pekerjaannya (Bernstein
& Nash, 2008). Karyawan yang tidak puas dengan pekerjaannya cenderung berperilaku
negatif saat bekerja, seperti melakukan kesalahan secara terus menerus, angka absensi
yang tinggi, suka mengeluh, serta gagal mencapai target (Sutrisno, 2009).

Perilaku kerja kontraproduktif selain dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
stres kerja, masih terdapat faktor internal individu seperti kepribadian dan kecerdasan
emosional yang juga memegang peranan penting. Kecerdasan emosional merupakan
kemampuan untuk mengenali dan memaknakan perasaan diri dan orang lain, memahami,
mengelola, serta mengontrolnya (Luthans, Luthans, & Luthans, 2021; Mayer, Caruso, &
Salovey, 1999). Dari studi-studi sebelumnya terdapat gap research terkait dengan
hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku kontraproduktif. Sarmad, et al.
(2021) menemukan bahwa karyawan dengan kecerdasan emosional yang lebih rendah
memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk terlibat dalam perilaku Kkerja
kontraproduktif. Beberapa penelitian lainnya menunjukkan bahwa karyawan dengan
kecerdasan emosional mampu bertahan menghadapi tekanan dalam pekerjaan,
meningkatkan loyalitas kepada perusahaan, dan menyebarkan energi positif di antara
rekan kerja dalam mencapai target. Karyawan yang cerdas secara emosional, mampu
meraih kesuksesan dalam bekerja dan meningkatkan kepuasan kerja (Chiva & Alegre,
2008; Coté & Miners, 2006; O’Boyle et al., 2011, dalam Newton et al, 2016). Namun
Farrastama, Asmony, dan Hermanto (2019) sebaliknya menemukan bahwa hubungan
antara kecerdasan emosional dan perilaku kerja kontraproduktif tidak signifikan. Hal ini
menjadi poin yang menarik untuk ditelaah lebih lanjut.

Karyawan dengan kecerdasan emosional tinggi memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam menghadapi berbagai sumber stres pekerjaan, sehingga dapat mengelola
responnya dengan lebih baik dengan alternatif perilaku lain yang tidak meliputi perilaku
kerja kontraproduktif. Studi menemukan bahwa kecerdasan emosional mengurangi
kecenderungan seseorang untuk terlibat dalam perilaku kontraproduktif yang disebabkan
oleh berbagai sumber stres kerja (Kundi & Badar, 2021; Mahadiputra & Piartirini, 2021;
Ma & Liu, 2018; Putri, 2018; Ugwu, Enwereuzor, Fimber, & Ugwu, 2017).
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Dalam perusahaan yang bergerak pada bidang content moderator, produktivitas
dan performa karyawan tidak hanya penting bagi kinerja perusahaan, namun juga
memiliki tanggung jawab moral kepada masyarakat. Perilaku kerja kontraproduktif pada
content moderator tidak hanya akan merugikan perusahaan, namun juga berpotensi untuk
merugikan masyarakat pengguna platform media sosial, baik sebagai masyarakat yang
terpapar konten yang mengganggu, ataupun memberikan celah bagi orang-orang yang
tidak bertanggungjawab untuk menyebarkan konten-konten yang merugikan orang lain.
Kecerdasan emosional merupakan hal yang dapat dilatih tanpa batasan usia. Bila
kecerdasan emosional terbukti dapat mengurangi kecenderungan perilaku Kkerja
kontraproduktif pada content moderator yang mengalami stres kerja dan ketidakpuasan
dalam pekerjaan, maka hal tersebut dapat menjadi program lanjutan yang dapat
diaplikasikan secara praktis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh stres kerja, kecerdasan
emosional, dan kepuasan kerja terhadap counterproductive work behaviour pada content
moderator.

LANDASAN TEORI
Stres Kerja
Stres merupakan respon adaptif saat individu menghadapi permasalahan yang tidak

sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimilikinya. Dalam hal ini, stres dalam
pekerjaan merupakan stres yang muncul akibat dari faktor-faktor yang ada dalam
pekerjaan (Robbins, et al., 2003; Sauter, et al,, 1999). Stres kerja yang tidak dapat dikelola
dengan baik dapat dimanifestasikan dalam bentuk perilaku kerja kontraproduktif.
Berbagai studi menemukan pengaruh positif signifikan dari stres kerja terhadap perilaku
kerja kontraproduktif (Ugwu, 2022; Mahadiputra & Piartrini, 2021; Amalia & Zakiy, 2021;
Farrastama, et al., 2019; Fox, Spector, & Miles, 2001).
Hi: Terdapat pengaruh positif stres kerja terhadap perilaku kerja kontraproduktif pada
content moderator
Kecerdasan Emosional

Individu dengan kecerdasan emosional yang tinggi lebih mampu untuk mengenali
dan mengelola emosinya, sehingga diasumsikan bahwa ia lebih mampu untuk meregulasi
diri agar tidak terlibat dalam perilaku kerja kontraproduktif. Namun, studi sebelumnya
menemukan adanya gap research, yaitu studi yang menemukan pengaruh negatif yang
signifikan dari kecerdasan emosional terhadap perilaku kerja kontraproduktif
(Mahadiputra & Piartrini, 2021; Sarmad, et al., 2021), serta studi yang menemukan tidak
ada hubungan signifikan antar kedua variable tersebut (Farrastama, et al., 2019). Gap
dalam penelitian sebelumnya dapat ditelaah lebih lanjut dalam studi ini.
H2: Terdapat pengaruh negatif kecerdasan emosional terhadap perilaku kerja
kontraproduktif pada content moderator
Kepuasan Kerja

Karyawan yang merasa puas dalam pekerjaannya akan cenderung bekerja secara
lebih efektif dan meningkatkan kinerja (Khan, etal., 2022; Putri, et al., 2022; Iskamto, 2021;
Yang, et al,, 2021). Namun, karyawan yang mengalami ketidakpuasan dalam pekerjaannya
dapat terlibat dalam perilaku kerja kontraproduktif sebagai salah satu sarana untuk
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merespon ketidakpuasan yang mereka alami. Hal ini terlihat dalam berbagai studi yang
menemukan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan
terhadap perilaku kerja kontraproduktif (Nemteanu & Dabija, 2021; Malhotra & Kathuria,
2017). Namun, studi Czarnota-Bojarska (2015) menemukan bahwa karyawan dengan
kepuasan kerja yang tinggi masih berpotensi untuk terlibat dalam perilaku kerja
kontraproduktif. Terdapat gap dalam penelitian sebelumnya yang dapat ditelaah lebih
lanjut dalam studi ini.
Hs: Terdapat pengaruh negatif kepuasan kerja terhadap perilaku kerja kontraproduktif
pada content moderator
Counterproductive Work Behaviour

Counterproductive work behaviour sebagai perilaku yang merugikan atau memiliki
intensi untuk merugikan organisasi atau anggota organisasi, serta dilakukan dengan sadar
oleh anggota organisasi tersebut (Spector & Fox, 2005). Perilaku kerja kontraproduktif
dapat menurunkan produktivitas dan efisiensi kinerja (Bashir, et al, 2012), performa
karyawan (Ones & Dilchert, 2013; Spector, et al., 2006) dan perusahaan (Khan, Afzal, & Zia,
2010). Dalam jangka panjang, hal tersebut dapat menurunkan stabilitas perusahaan serta
kepercayaan klien terhadap perusahaan (Martinko, Gundlach, & Douglas, 2002).

Berdasarkan kajian literatur diatas, disusun model penelitian sebagai berikut:

Kecerdasan
Emosional

Counterproductive Work

Behaviour

Kepuasan
Kerja

Figure 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Peneliti (2023)

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan pendekatan yang meliputi pengumpulan data melalui instrumen penelitian.
Dalam studi ini, instrument penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang akan diisi
oleh subyek penelitian sebagai representasi dari populasi dengan kriteria sesuai dengan
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kebutuhan studi (Bahri & Zamzam, 2014; Hamdi & Bahruddin, 2014; Hermawan, 2005).

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada partisipan
yang sesuai dengan kriteria penelitian. Penyebaran kuesioner dilakukan baik secara
langsung dan melalui media sosial. Melalui media sosial, partisipan dapat mengisi
kuesioner yang telah disusun dalam Google Form.

Hipotesis penelitian mencakup tiga variabel bebas, yaitu stres kerja, kecerdasan
emosional, dan kepuasan kerja, serta satu variabel terikat, yaitu counterproductive work
behaviour. Stres kerja merupakan respon atas ketidaksesuaian tuntutan pekerjaan dengan
kemampuan dan sumber daya karyawan (Robbins, et al.,, 2003). Dalam penelitian ini,
instrumen yang digunakan untuk mengukur stres kerja adalah The Workplace Stress Scale
(WSS) yang dikembangkan atas kerjasama antara The Marlin Company dengan American
Institute of Stress (2021). Semakin tinggi skor mengindikasikan adanya stres kerja yang
tinggi pada karyawan.

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu untuk mengenali,
memaknai, memahami, mengelola, serta memanfaatkan emosi untuk pengembangan diri
dan orang lain. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengukur
kecerdasan emosional adalah Emotional Intelligence Scale yang dikembangkan oleh Wong
dan Law (2002). Semakin tinggi skor mengindikasikan semakin tinggi tingkat kecerdasan
emosional.

Kepuasan kerja merupakan sikap karyawan terhadap pekerjaan dan aspek dari
pekerjaan. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengukur kepuasan
kerja adalah Job Satisfaction Survey (JSS) yang dikembangkan oleh Spector (1985).
Semakin tinggi skor mengindikasikan tingkat kepuasan yang semakin tinggi.

Counterproductive work behaviour merupakan perilaku yang dilakukan oleh
anggota organisasi yang dapat merugikan organisasi atau anggota dari organisasi. Dalam
penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengukur counterproductive work
behaviour adalah Counterproductive Work Behaviour Checklist (CWB-C) short form yang
dikembangkan oleh Spector, Baurer, dan Fox (2010). Semakin tinggi skor mengindikasikan
semakin tinggi tingkat counterproductive work behaviour yang dilakukan.

Setiap alat ukur akan diuji validitas dan reliabilitasnya, uji normalitas, serta model
regresi akan diuji melalui uji asumsi klasik. Hipotesis akan diuji menggunakan analisis
regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan uji validitas menggunakan Pearson’s Product Moment Correlation, 8
indikator alat ukur stress kerja, 16 indikator alat ukur kecerdasan emosional, 34 indikator
alat ukur kepuasan kerja, dan 9 indikator alat ukur counterproductive work behaviour valid.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa keempat alat ukur reliabel (Alpha Cronbach >
0.60).
Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil uji normalitas, ditemukan bahwa seluruh variabel memiliki
signifikansi dalam rentang 0.056 - 0.720 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa empat
variabel dalam studi ini berdistribusi normal.
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, ditemukan bahwa seluruh variabel
memiliki nilai tolerance pada rentang 0.942 - 0.999 > 0.1 dan nilai VIF pada rentang 1.001
- 1.062 < 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas pada variabel yang
diuji dalam studi ini.

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas, diperoleh skor pada rentang 0.079 - 0.901
> 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada heterokedastisitas pada variabel yang diuji.

Berdasarkan tiga uji tersebut, data berdistribusi normal dan tidak terjadi
multikolinearitas dan heterokedastisitas, oleh karena itu data dapat diuji lebih lanjut.
Analisis Regresi Linear Berganda

Pengaruh fungsional antara stres kerja, kecerdasan emosional, dan kepuasan kerja
secara bersama-sama terhadap counterproductive work behaviour direpresentasikan
dalam persamaan regresi berganda sebagai berikut:

CWB = By + WSS + BL,EIS + [3]SS + ¢

CWB = Counterproductive Work Behaviour

WSS = Stres Kerja

EIS  =Kecerdasan Emosional

JSS = Kepuasan Kerja
Uji Koefisien Determinasi R2

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai ry1.23 =
0.646 mengindikasikan kekuatan hubungan antara pengaruh stres kerja, kecerdasan
emosional, dan kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap counterproductive work
behaviour tergolong kuat. Skor koefisien determinasi (R square) r?123 = 0.418
mengindikasikan bahwa pengaruh stres kerja, kecerdasan emosional, dan kepuasan kerja
secara bersama-sama terhadap counterproductive work behaviour sebesar 41.8%. 58.2%
lainnya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak tercakup dalam studi ini.

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2

Model Summary

Model R R Square
1 0.646 0.418
Goodness of Fit (Uji F)

Berdasarkan hasil pengujian ANOVA, hasil uji menunjukkan sig. a = 0.00 < 0.05. Hal
ini mengindikasikan bahwa model analisis regresi linier berganda cocok atau fit untuk
diaplikasikan dalam penelitian ini.

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA
F Sig.
48.042 .000

Ujit

Berdasarkan hasil analisis regresi, jika nilai signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan
Hi1 diterima. Hasil dari uji menunjukkan sig. = 0.587 > 0.05, maka Ho diterima dan H1
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap counterproductive work behaviour.
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Hasil dari uji menunjukkan sig. = 0.012 < 0.05, maka Ho ditolak dan Hz diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap counterproductive work behaviour.

Hasil dari uji menunjukkan sig. = 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan H3 diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
counterproductive work behaviour.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

t Sig. (1-tailed)
Stres Kerja 0.545 0.587
Kecerdasan Emosional -2.543 0.012
Stres Kerja -10.754 0.000

Pengaruh fungsional antara stres kerja, kecerdasan emosional, dan kepuasan kerja
secara bersama-sama terhadap counterproductive work behaviour direpresentasikan
dalam persamaan regresi berganda sebagai berikut:

CWB =43.931 + 0.030Stres Kerja - 0.074Kecerdasan Emosional - 0.183Kepuasan
Kerja
Diskusi

Nilai rata-rata stres kerja dalam studi ini diperoleh 2.30, tergolong jarang. Hal ini
berarti content moderator jarang mengalami stres dalam pekerjaannya. Nilai rata-rata
tertinggi terdapat pada pernyataan “saya mampu memanfaatkan keterampilan dan bakat
saya secara optimal dalam bekerja” - skor reverse mengindikasikan bahwa tingkat stres yang
terbesar yang dialami oleh content moderator disebabkan oleh kurangnya kemampuan
dalam memanfaatkan keterampilan dan bakat secara optimal dalam bekerja. Nilai rata-rata
terendah terdapat pada pernyataan “pekerjaan saya terlalu banyak dengan tenggat waktu
yang tidak masuk akal” - yang mengindikasikan bahwa tingkat stres terendah yang dialami
content moderator disebabkan oleh banyaknya pekerjaan dengan tenggat waktu yang tidak
masuk akal. Dalam usaha untuk mengurangi atau mempertahankan tingkat stres kerja yang
rendah pada content moderator, perusahaan dapat memberikan lebih banyak wadah bagi
content moderator untuk mengembangkan dan memanfaatkan keterampilan-keterampilan
serta bakat-bakat diluar dari jobdesk untuk memoderasi konten.

Berdasarkan hasil uji korelasi dan uji regresi linier stres kerja dengan perilaku kerja
kontraproduktif, ditemukan bahwa stres kerja memengaruhi perilaku kerja kontraproduktif
secara positif. Namun demikian, pengaruh tersebut tidaklah signifikan. Hasil dari penelitian
ini tidak selaras dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menemukan adanya pengaruh
positif dan signifikan dari stres kerja terhadap perilaku kerja kontraproduktif (Ugwu, 2022;
Amalia & Zakiy, 2021; Mahadiputra & Piartrini, 2021; Farrastama, Asmony, & Hermanto,
2019; Fox, Spector, & Miles, 2001). Hal ini berarti terdapat faktor-faktor lain yang lebih
berperan dalam kecenderungan content moderator terlibat dalam perilaku Kkerja
kontraproduktif. Salah satu penjelasannya adalah dikarenakan walaupun mengalami stres
kerja, namun stress tersebut masih dapat dikelola dengan baik. Salah satu fasilitas dari
perusahaan yang bergerak dalam bidang content moderator adalah adanya layanan
kesehatan mental yang disediakan. Content moderator dibekali dengan berbagai
pengetahuan dan tools, serta layanan konseling rutin.
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Nilai rata-rata kecerdasan emosional dalam studi ini diperoleh 3.88, tergolong sesuai.
Hal ini berarti content moderator memiliki kecerdasan emosional diatas rata-rata. Nilai rata-
rata tertinggi terdapat pada pernyataan “saya akan selalu mendorong diri sendiri untuk
melakukan usaha yang terbaik” pada dimensi use of emotion - yang mengindikasikan bahwa
content moderator cukup mampu meregulasi emosi dan cukup aktif untuk mendorong diri
sendiri memberikan usaha yang terbaik. Nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan
“Saya merupakan pengamat emosi orang lain yang baik” pada dimensi others’ emotion
appraisal - yang mengindikasikan bahwa tingkat kecerdasan emosional yang paling rendah
pada aspek pemahaman emosi orang lain, terutama dalam hal mengamati emosi yang
dirasakan oleh orang lain. Namun skor yang diperoleh tergolong diatas rata-rata, oleh
karenanya dapat dikatakan walaupun skor lebih rendah dibandingkan dengan dimensi
lainnya, namun secara umum masih tergolong cukup. Dalam usaha untuk mengembangkan
kecerdasan emosional content moderator, perusahaan dapat mengadakan wellbeing training
bagi para content moderator terutama terkait dengan mengeksplorasi, memahami emosi diri
dan orang lain, serta melatih regulasi emosi.

Berdasarkan hasil uji korelasi kecerdasan emosional dengan perilaku kerja
kontraproduktif, ditemukan bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan yang negatif
dan sangat signifikan dengan perilaku kerja kontraproduktif. Hal ini juga selaras dengan hasil
uji regresi linier bebrganda yang menemukan adanya pengaruh negatif yang signifikan
kecerdasan emosional secara parsial terhadap perilaku kerja kontraproduktif. Skor koefisien
regresi ry2 = 0.283 menunjukkan bahwa tingkat kekuatan pengaruh termasuk pada kategori
rendah. Skor koefisien determinasi r?2 = 0.080 mengindikasikan bahwa pengaruh
kecerdasan emosional terhadap counterproductive work behaviour sebesar 8.0%, dan 92.0%
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar kecerdasan emosional. Hal ini selaras dengan
penelitian-penelitian terdahulu yang menemukan bahwa kecerdasan emosional
memengaruhi perilaku kerja kontraproduktif secara negatif dan signifikan (Mahadiputra &
Piartrini, 2021; Halifah & Rizki, 2021; Sarmad, Qayyum, Shafi, & Hussain, 2021). Hasil dari
studi ini memperkuat bahwa pengaruh kecerdasan emosional pada perilaku kerja
kontraproduktif bersifat negatif, serta fenomena tersebut juga dapat diobservasi pada
content moderator.

Nilai rata-rata kepuasan kerja dalam studi ini diperoleh 3.29, tergolong setuju. Hal ini
berarti kepuasan kerja content moderator berada pada taraf diatas rata-rata. Nilai rata-rata
tertinggi terdapat pada pernyataan “saya memiliki terlalu banyak pekerjaan yang terkait
dengan dokumen/berkas untuk dikerjakan” pada dimensi operating procedures - skor
reverse mengindikasikan bahwa jumlah pekerjaan terkait dengan dokumen / berkas yang
tidak berlebihan menjadi salah satu poin utama yang meningkatkan kepuasan content
moderator. Jika ditelusuri dari dimensi, dimensi coworkers memiliki skor keseluruhan yang
tertinggi, dengan “rekan kerja saya menyenangkan” sebagai butir pernyataan yang
berkontribusi paling besar pada dimensi tersebut. Nilai rata-rata terendah terdapat pada
pernyataan “orang-orang di tempat saya bekerja naik jabatannya secepat orang lain di
institusi tempat kerjanya” pada dimensi promotion - yang mengindikasikan bahwa tingkat
kepuasan kerja yang paling rendah pada aspek promosi yang dapat diperoleh content
moderator. Dalam usaha untuk meningkatkan atau mempertahankan kepuasan Kkerja,
perusahaan dapat mengevaluasi ulang terkait dengan jenjang karir dan promosi yang dapat
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dicapai oleh content moderator.

Berdasarkan hasil uji korelasi kepuasan kerja dengan perilaku kerja kontraproduktif,
ditemukan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan yang negatif dan sangat signifikan
dengan perilaku kerja kontraproduktif. Hal ini juga selaras dengan hasil uji regresi linier yang
menemukan adanya pengaruh negatif yang signifikan kepuasan kerja terhadap perilaku
kerja kontraproduktif. Hasil uji analisis regresi berganda pun menemukan bahwa saat
kepuasan kerja bersama dua variabel lainnya secara bersamaan, kepuasan kerja secara
parsial memengaruhi perilaku kerja kontraproduktif secara signifikan. Skor koefisien regresi
ry3 = 0.631 menunjukkan bahwa tingkat kekuatan pengaruh termasuk pada kategori kuat.
Skor koefisien determinasi r2y3 = 0.398 mengindikasikan bahwa pengaruh kepuasan kerja
terhadap counterproductive work behaviour sebesar 39.3%, dan 60.7% lainnya dipengaruhi
oleh faktor-faktor diluar kepuasan kerja. Hal ini selaras dengan penelitian-penelitian
terdahulu yang menemukan bahwa Kkepuasan kerja memengaruhi perilaku Kkerja
kontraproduktif secara negatif dan signifikan (Malhotra & Kathuria, 2017). Hasil dari studi
ini memperkuat bahwa pengaruh kepuasan kerja pada perilaku kerja kontraproduktif
bersifat negatif, serta fenomena tersebut juga dapat diobservasi pada content moderator.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja, kecerdasan
emosional, dan kepuasan kerja terhadap counterproductive work behaviour pada content
moderator. Hasil dari penelitian menemukan bahwa pengaruh stres kerja terhadap
counterproductive work behaviour positif namun tidak signifikan, sedangkan pengaruh
kecerdasan emosional dan kepuasan kerja terhadap counterproductive work behaviour
negatif dan signifikan. Hal ini berarti semakin tinggi kecerdasan emosional / kepuasan kerja,
maka semakin rendah kemungkinan munculnya counterproductive work behaviour pada
content moderator.

Penelitian selanjutnya dapat lebih lanjut mengeskplorasi berbagai variabel lainnya
seperti kebosanan atas jenis pekerjaan (job boredom) atau budaya organisasi (perusahaan).
Penelitian ini juga dapat lebih lanjut dikembangkan dengan perbandingan content moderator
antar negara atau diperdalam melalui metode penelitian kualitatif.

Bagi perusahaan yang bergerak di bidang content moderation, terdapat beberapa hal
yang dapat dilakukan untuk menurunkan tingkat stres content moderator seperti
memberikan wadah bagi content moderator untuk mengeksplorasi dan mengembangkan diri
diluar tugas utama moderasi konten, serta memfasilitasi content moderator dengan layanan
kesehatan mental, terutama mengingat faktor resiko dan stres yang bersumber dari sifat
jenis pekerjaan itu sendiri. Kecerdasan emosional memengaruhi perilaku kerja
kontraproduktif secara negatif dan signifikan. Perusahaan dapat memfasilitasi content
moderator dengan pelatihan-pelatihan untuk mengembangkan kecerdasan emosional,
misalnya melalui pengenalan emosi, pemahaman emosi, serta cara mengelola beragam
emosi. Fokus dapat dimulai dengan memahami emosi, kemudian dilanjutkan dengan
mengenali jenis-jenis emosi yang berbeda, dan bagaimana cara menanggapinya. Terkait
dengan meningkatkan kepuasan kerja, perusahaan dapat mengevaluasi ulang terkait dengan
jenjang karir dan promosi yang dapat dicapai oleh content moderator.
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